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ABSTRAK

Untuk mengetahui peranan poros hipotalamo-hipofisis-adrenalis fetus (fetus) kelinci lokal dalam inisiasi
kelahiran, 20 ekor kelinci lokal yang bunting diacak secara sempurna untuk suatu percobaan faktorial 2x2. Faktor I
_adalah umur kebuntingan, (a) 21 atau (b) 25 hari. Faktor II adalah tipe operasi, (a) sham atau (b) fetektomi
(pengambilan fetus). Untuk mengetahui profil konsentrasi progesteron, pengambilan darah lewat pembuluh darah
telinga pada umur kebuntingan 21 sesaat sebelum operasi dilkasanakan dan dilanjutkan pada umur kebuntingan 24, 27
dan akhir kebuntingan. Analisa hormon dilakukan dengan RIA. Lama pengeluaran plasenta dianalisa dengan analisis
-varians. Gambaran hormon progesteron dapat diketahui lewat profilnya dari umur kebuntingan 21 hari sampai lahir.
‘ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fetektomi cenderung mempercepat pengeluaran plasenta (P<0,05),
baik yang dilakukan pada umur kebuntmgan 21 (31,00 vs 30,00 hari) maupun 25 hari (31,40 vs 29,60 hari). Sementara
profil progesteron terus menurun sampai kelahiran.
“ Penelitian ini memberikan kesan bahwa tampaknya fetus (poros hipotalamo-hipofisis-adrenalis fetus) tidak
terlibat dalam inisiasi kelahiran pada kelinci lokal.
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ABSTRACT

To study the role of fetal local rabbits in the initiation of parturition, 20 pregnant local rabbits randomly
assigned to 2 x 2 factorial experiments. The first factor was the age of pregnancy : (a) 21 or (b) 25 days. The second
factor was operation type : (a) sham or (b) fetectomy). To observe the profile of progesterone concentration, blood
_samples were collected from ear veins on day 21 before operation and continued on day 24, 27 and at the end of
egnancy. Concentrations of hormones were assayed by RIA. The length of placental expulsions were analyzed by
analysis varians. The illustrations of progesterone could be observed through profile of hormone concentrations.
The results of the study showed that fetectomy tended to shorten the length of placental expulsions (P<0.05)
‘when conducted on day 21 (31,00 vs 30,00 days) or on day 25 (31,40 vs 29,60 days) of pregnancy. The progesterone
_concentrations continued to decrease to the end of pregnancy.

Itis suggested that the fetal hypothalamic-pituitary-adrenal axis or fetuses of local rabbit might not be involved
in the initiation of parturition. ,
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PENDAHULUAN

Kelahiran merupakan proses fisiologis yang
menyangkut pengeluaran fetus dan plasenta.
(Jaenuddin dan Hafez, 1987). Poros hipotalamo-

" hipofisis-gl.adrenalis fetus diperkirakan memegang
peranan penitng dalam inisiasi kelahiran dan plasenta
yang diperkirakan sebagai sasaran glukokortikoid
gl.adrenalis fetus harus berkembang sebelum
- glukokortikoid gl.adrenalis fetus ini  dapat
menginduksi kelahiran. Menurut Challis et al., (2001)
tingkat -aktivitas poros ini sangat krusial untuk
menentukan lama kebuntingan dan peningkatan
aktivitas poros ini dalam rangka mempersiapkan fetus
untuk kehidupan di luar uterus serta menginisiasi
peristiwa endokrin sehingga menyebabkan kelahiran
(Howeetal.,2002)

Dekapitasi (pemisahan kepala) fetus babi pada
umur kebuntngan 40-50 hari, memperpanjang lama
kebuntingan sampai lebih dari 120 hari, tetapi
penundaan kelahiran ini tidak akan terjadi jika lebih
dari satu fetus ada bersama-sama dalam uterus dengan
beberapa fetus tanpa kepala (Stryker dan Dziuk, 1975).
‘Sementra itu dekapitasi fetus kelinci pada umur
kebuntingan 18 dan 21 hari telah memperpendek lama
kebuntingan (Bauman dan Dziuk, 1975). Tetapi, pada
kelinci lokal dekapitasi fetus pada umur kebuntingan

* yang sama tidak mempercepat kelahiran (Soebagyo,
© . 1982).

Fetektomi (pengambilan semua fetus) pada babi
_ pada umur kebuntingan 102 hari dan plasenta dibiarkan
di dalam uterus, pengeluaran plasenta akan terjadi
dalam waktu 48 jam (Chiboka et al, 1976). Pada kera
Macaca mulatta, Van Wagenen dan Newton (sit.
Chiboka et al.,, 1977) melaporkan bahwa fetektomi
tidak mempengaruhi lama kebuntingan atau
pengeluaran plasenta. Tetapi, Albrecht et al. (1980)
menunjukkan bahwa fetektomi pada kera baboon pada
umur kebuntingan 100-109 hari mempercepat
pengeluaran plasenta, menurunkan konsentrasi
progesteron dan estrogen.

Sementara itu, pada kelinci Chiboka et al. (1977)
memperlihatkan bahwa fetektomi yang dilakukan pada
umur kebuntingan 21 hari telah menunda kelahiran,
tetapi kelahiran tidak akan tertunda apabila fetektomi
dilakukan pada umur kebuntingan 25 hari.

Browning et al. (1980) serta Browning dan Wolf

(1981) melaporkan bahwa konsentrasi progesteron

- dalam serum meningkat sesudah kelinci betina

dikawinkan dan mencapai puncaknya pada umur

kebuntingan 10-12 hari. Sementara pada kelinci

bunting semu, konsentrasi progesteron dalam serum

- terus menurun mulai hari ke-12 sampai hari ke 16-18

sesudah perkawinan yang steril. Pada kelinci bunting,

konsentrasi progesteron dalam konsentrasi yang tetap
tinggi sampai umur kebuntingan 28 hari.
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Selanjutnya, Browning dan Wolf (1981
membuktikan bahwa fetektomi atau pengambilan fety
tidak mempengarvhi konsentrasi progesteron jik
dilakukan pada umur kebuntingan 5, 6 atau 10 hari
Tetapi, konsentrasi progesteron akan menurun dalam
waktu 48 jam jika fetektomi dilakukan pada umur
kebuntingan 14, 18, atau 26 hari. Penurunan yang tajam
dari konsentrasi progesteron juga terjadi bila dilakukan
histerektomi (pengambilan uterus) pada umur
kebuntingan 18 atau 26 hari (Browning et al.,1982)
atau 21 hari (Gadsby dan Keyes. 1984). Selanjutnya,
Gadsby dan Keyes (1984) menyatakan bahwa dua
luteotropin yang diperlukan untuk merawat
kebuntingan, yaitu estrogen folikel ovarium dan
luteotropin plasenta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh fetektomi pada umur kebuntingan 21 atau 25
hari serta konsentrasi progesteron sesudah fetektomi
pada wmur kebuntingan 21 hari sampai kelahiran pada
kelinci lokal.

MATERI DAN METODE

Duapuluh ekor kelinci lokal yang bunting diacak
secara sempurna untuk suatu percoabaan faktorial 2 x 2
ulangan 5. Faktor I adalah umur kebuntingan (B): (a) 21
hari atau (b) 25 hari. Faktor II adalah tipe operasi (O) :
(a) operasi sham, atau (b) fetektomi (pengambilan
semua fetus). Operasi sham atau fetektomi dilakukan
dengan cara membuat irisan membujur sepanjang 4,0
5,0 cm pada linea mediana. Sebelum dilakukan opersi
sham, atau fetektomi, hewan diinjeksi dengan 10 mg
chlorpromazine HCI dan dibiarkan selam satu jam.
Pada operasi sham, uterus selanjutnya dikeluarkan dari
dalam rongga tubuh lewat irisan yang telah dibuat dan
selanjutnya dilakukan manipulasi terhadap uterus yang
seolah-olah melakukan pengambilan fetus
(fetektomi).. Pengambilan fetus (fetektomi) dilakukan
sesudah rongga tubuh dibuka. Sesudah manipulasi
selesai, uterus dimasukkan lagi ke dalam rongga tubuh
dan selanjutnya kulit ditutup dengan jahitan

Lama pengeluaran plasenta dianalisa dengan
analisis varians pada tingkat signifikansi 0,05. Untuk
mengetahui profil kosentrasi progesteron dalam darah
sesudah operasi, pengambilan 2 ml sampel darah
dimulai pada umur kebuntingan 21 sebelum operasi
dan dilanjutkan pada umur kebuntingan 24 , 27 dan
akhir kebuntingan. Sesudah serumnya diambil,
kemudian disimpan di dalam freezer. Analaisa hormon
progesteron dalam darah dilakukan dengan
radioimmunoassay (RIA)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis varians tarhadap lama pengeluaran
plasenta (Tabel 1) menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang nyata (P>0,05) dalam lama
pengeluaran plasenta diantara umur kebuntingan 21
atau 25 hari pada operasi sham (31,00 vs 31,40 hari)
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atau fetektomi (30.00 vs 29,60 hari). Tetapi, terdapat
_perbedaan’ yang nyata (P<0,05) dalam lama
_pengeluaran plasenta di antara operasi sham dan
fetektomi pada umur kebuntingan 21 hari (31,00 vs
30,00 hari) atau 25 hari (31,40 vs 29,60). Pengamatan
terhadap profil progesteron (Tabel 2) menunjukkan
_bahwa terjadi penurunan konsentrasi progesteron
-mulai pada umur kebuntingan 21 hari sampai akhir
kebuntingan pada operasi sham (33,17 samp[ai 1,06
_ng/ml) atau pada fetektomi (21,44 samapi 0,32 ng/ml).
‘ Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian

tektomi yang dilakukan pada umur kebuntingan 21
ari pada kelinci New Zealand White memperpanjang
ma bunting atau pengeluaran plasenta. Pengeluaran
asenta terjadi 36 hari sesudah kelinci betina
kawinkan. Selanjutnya dikatakan bahwa fetektomi
dak akan mempengaruhi pengeluaran plasenta jika
lakukan pada umur kebuntingan 25 hari. Dalam
embahasannya Chiboka et al. (1977) menyatakan
ahwa di antara umur kebuntingan 21 dan 25 hari
asenta telah menerima pesan dari fetus untuk keluar
ada akhir masa kebuntingannya.

Dengan berbegai macam kelinci, Holt dan
wing (1974) menunjukkan bahwa konsentrasi

ebuntingan 21 hari. Tetapi, jika semua fetus dan
asenta atau seluruh uterus diambil, konsentrasi
ogesteron menurun dengan tajam dalam waktu

24 jam. Penelitian ini menunjang penelitian
belumnya, yaitu bahwa sumber utama-progesteron
an 20-hydroxypregn-4-en-3-one adalah ovarium
arrow dan Nahen, et al.

hiboka et al. (1977) yang menyatakan bahwa -

1974). Selanjutnya, Lanman dan Thau (1979)
melaporkan bahwa fetektomi yang dilakukan pada
umur kebuntingan 18 hari juga menyebabkan

penurunan konsentrasi progesteron 72 jam.sesudah

fetektomi.

Hasil penelitian ini, beserta dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya dengan peneliti yang sama
(1982), memberikan kesan bahwa poros hipotalamo
hipofisis gl.adrenalis fetus kelinci lokal tampaknya
tidak terlibat dalam inisiasikelahiran.
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